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Sampah, Sosialisasi, pilah tak terkecuali di kota Sorong. Kota Sorong memiliki
sampah. jumlah penduduk sekitar 124.573 jiwa. Pengelolaan

sampah plastik di kota Sorong belum maksimal,
masyarakat kota Sorong belum memilah sampah
organik dan non-organik. Hal ini disebebkan
dengan kurangnya kesadaran dan pengetahuan
masyarakat terhadap nilai ekonomis dari sampah
plastik .Sosialisasi Pemilahan Sampah Plastik
Bernilai Ekonomis di Kelurahan Remu Utara Distrik
Sorong Kota Sorong bertujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat tentang nilai
ekonomis sampah plastik. Sosialisasi ini melibatkan
Bank Sampah Sorong Raya (BSSR). BSSR adalah
pihak yang terlibat aktif dalam pembelian sampah
plastik. Masyarakat menyambut baik sosialisai ini
dengan berharap diaktifkannya unit Bank Sampah
di kelurahan Remu Utara sehingga dapat

membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat serta menambah estetika lingkungan
sekitar

PENDAHULUAN

Sampah plastik di Indonesia belum terkelola dengan baik. Menurut data dari Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 2022, jumlah sampah yang tidak terkelola
4,384,933,92 (ton/tahun) dari 162 kabupaten di Indonesia. Sampah menurtut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan / atau proses alam yang berbentuk padat. Komposisi sampah plastik adalah 18,6%.
Timbunan sampah plastik dapat mengganggu lingkungan karena bersifat sulit di urai, hal ini
yang menyebabkan sampah plastik menjadi penyumbang limbah terbesar di laut (Suryono,
2019).

Plastik banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat karena
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sifatnya ringan, mudah di bawah kemana-mana dan murah. Semakin hari kebutuhan plastik
semakin bertambah hal ini menyebabkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan dan
lingkungan (Qomariah, 2020). Menurut data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan 2,5 liter sampah perhari dengan 14%
diantaranya berupa sampah plastik yang memerlukan waktu ribuan tahun untuk terurai.
Sampah plastik adalah sampah non-organik yang sulit terurai, memerlukan waktu ratusan
tahun untuk bisa lapuk. Timbulan sampah dapat memberikan informasi banyaknya sampah
plastik yang di hasilkan (Bahtiar et al., 2018).

Beberapa cara dilakukan untuk mengurangi sampah plastik diantaranya dengan
pembuatan Kkerajinan yaitu lentera, selain menambah estetika lentara juga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat (Septiani et al., 2019). Peran serta masyratak
dalam mengelola sampah terutama sampah plastik sangat di perlukan sehingga tercipta
lingkungan yang bersih dan sehat. (Afriandi et al., 2020).

Bank Sampah Sorong Raya (BSSR) adalah salah satu stacholder di kota Sorong yang
menjadi tempat pengumpulan dan pemilahan sampah daur ulang sehingga memiliki nilai
ekonomis. Sampah yang terkumpul akan di pilah sesuai dengan sistem 3R (Reduce, Reused,
Recycling) (Ghaffar et al, 2021). Bank Sampah di kelola seperti halnya dengan Bank
peminjaman uang. Masyarakat membawa sampah plastik di lokasi Bank Sampah kemudian
mendapat buku tabungan. Buku tabungan dapat di cairakan sewaktu masyarakat
membutuhkan. Hadirnya Bank Sampah di masyarakat dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat serta memunculkan kesadaran dan kepedulian masyarakat tentang pengelolaan
sampah yang berkelanjutan (Auliani, 2020). Bank sampah, tidak hanya berfungsi menumpuk
sampah namun bank sampah menyalurkan sampah yang didapat atau di kumpulkan sesuai
dengan kebutuhan (Kusuma Wardany et al., 2020).

Kelurahan Remu Utara terletak di Kota Sorong dengan jumlah penduduk saat ini
21,246 jiwa.

Masyarakat kelurahan Remu Utara sebagian besar adalah pedagang di pasar
tradisional.  Kelurahan ini berbatasan dengan sungai remu, masyarakatnya sering
membuang sampah pada badan sungai. Hal ini melatarbelakngi kegiatan sosialisai pemilahan
sampah plastik untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang dampak plastik
terhadap lingkungan dan nilai ekonomi sampah plastik.

METODE
Sosialisai dan Koordinasi di Kelurahan Remu Utara

Sosialisasi pemilahan sampah plastik bernilai ekonomis di lakukan di kelurahan Remu Utara
kota Sorong. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan masyarakat kelurahan Remu Utara,
pengurus Bank Sampah Sorong Raya, Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas
Muhammadiyah Sorong. Tahapan yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan sosialisasi
adalah melakukan koordinasi dengan ketua RT kelurahan Remu Utara. Koordinasi ini untuk
menentukan jadwal sosialisai, kemudian koordinasi dengan Bank Sampah Sorong Raya
(BSSR) untuk meminta kesediaan tim BSSR menjadi narasumber kedua dalam kegiatan
sosialisasi. Setalah jadwal telah di tentukan, dilakukan persiapan seperti penyediaan alat
peraga (beberapa jenis sampah plastik). Alat peraga ini berfungsi untuk memperlihatkan
kepada masyarakat
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HASIL
Kondisi Masyarakat Remu Utara

Jumlah penduduk di kelurahan Remu Utara sekitar 21,246 jiwa yang terdiri dari 10
RT (Rukun Tetangga). Sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai pedagan di pasar
tradisional Remu, yang lainnya adalah PNS dan karyawan swasta. Masyarakat Remu Utara di
dominasi oleh pendatang dari Sulawesi Selatan. Lokasi kelurahan Remu Utara berada di
pinggir sungai Remu kota Sorong. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat terkadang
membuang sampah plastik ke sungai.

Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi ini di hadiri sebanyak 40 orang yang terdiri dari mahasiswa K2N
Angkatan 17 Universitas Muhammadiyah Sorong (UNAMIN), masyarakat kelurahan remu
utara dan mahasiswa Teknik lingkungan UNAMIN. Kegiatan sosialisasi berlangsung selama
2 jam dengan 2 narasumber atau pembicara. Pembicara pertama berasal dari UNAMIN dan
Bank Sampah Sorong Raya (BSSR)

Sosialisasi dilakukan dalam 2 tahap yaitu :

1. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang dampak negatif sampah plastik (di
presentasikan oleh dosen UNAMIN).

Sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik akan berakhir di sungai dan laut. Hal

ini dapat menyebabkan ancaman bagi beberapa organisme yang ada di sungai dan di

laut. Plastik terbuat dari polyethilen yang bersifat ringan dan jika terpapar cahaya

matahari langsung akan menyebabkan efek yang berbahaya jika plastik tersebut
berada di laut.

Plastik yang terpapar matahari akan mengalami pelapukan kecil (mikroplastik).

Mikroplastik berbahaya bagi organisme yang ada dilaut atau sungai karena bentuknya

kecil, maka dapat masuk kedalam sistem pencernaan ikan. Hal ini juga dapat

membayakan Kesehatan manusia yang mengkonsumsi ikan yang telah terpapar
mikroplastik

2. Pemilahan sampah plastik berdasarkan jenis dan warna plastik (di presentasikan oleh
tim BSSR)

Tim BSSR memperkenalkan jenis-jenis sampah plastik yang bernilai ekonomis.

Pembagian jenis sampah plastik diantaranya; plastic kotor/plastik campur, PET

bening dan bersih, PET warna bersih, plastik gelas bening, plastik gelas warna, botol

oli, botol sampo/sabun, botol infus, tutup botol plastik/gallon, bak, Loyang, ember,
sarangan, kursi plastic, meja plastik, jerigen, sedotan air mineral,sedotan panjang dan
plastic LDPE kering.

Masyarakat pada keluarahan Remu Utara berpartisipasi aktif selama kegiatan
sosialisai berlangsung. Diskusi berkembang antara pemateri dan masyarakat. Tahun 2019,
telah di bentuk satu unit bank sampah di kelurahan Remu Utara namun tidak berjalan dengan
baik hal ini di karenakan kurangnya tenaga lapangan untuk memilah sampah. Salah satu
keluhan warga adalah pengurus bank sampah pada saat itu kurang terbuka dalam
pengelolaan kuangan.

Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1. Penjelasan mengenai dampak Gambar 2. Penjelasan tentang Bank
sampah plastik pada lingkungan darat dan Sampah Sorong Raya

laut

Gambar 3. Penjelasan tentang jenis-jenis Gambar 4. Foto dengan peserta sosialisai
sampah plastik yang bernilai ekonomis

KESIMPULAN

Solusi Pengurangan Sampah plastik di Kelurahan Remu Utara kota Sorong adalah
membentuk kembali unit Bank Sampah dengan bekerjasama dengan BSSR. Memilih
pengurus unit bank sampah kelurahan Remu Utara dengan musyawarah mufakat. Setelah
terbentuk unit bank sampah, pengurus melaporkan transaksi keuangan bank sampah per
satu bulan kepada nasabah bank sampah. Memberi hak kepada nasabah bank sampah untuk
memegang buku tabungan mereka. Masyarakat kelurahan remu utara juga sangat
disarankan untuk membentuk struktur kelembagaan unit Bank Sampah. Untuk mengurangi
pekerjaan karyawan bank sampah, masyarakat diwajibkan untuk memisahkan sampah
plastik dari rumah sehingga setelah sampai di gudang bank sampah dapat langsung di
timbang.
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